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2.1. Pengertian Sekolah  

Sekolah adalah tempat didikan bagi anak-anak dengan  tujuan dari sekolah adalah 

mengajar tentang mengajarkan anak untuk menjadi anak yang mampu memajukan 

bangsa. Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk pengajaran siswa / 

murid dibawah pengawasan guru.  Sebagian besar negara memiliki sistem 

pendidikan formal yang umumnya wajib dalam sistem ini, melalui serangkaian 

sekoah. siswa di negara tertentu juga mungkin memiliki akses dan mengikuti 

sekolah-sekolah baik sebelum dan sesudah pendidikan dasar dan menengah. TK 

atau pra-sekolah menyediakan sekolah beberapa anak-anak yang sangat muda 

(biasanya umur 3-5 tahun). Universitas, sekolah kejuruan, perguruan tinggi atau 

seminari mungkin tersedia setelah sekolah menengah. Sebuah sekolah mungkin 

juga didedikasikan untuk satu bidang tertentu, seperti sekolah ekonomi atau 

sekolah tari. Alternatif sekolah dapat menyediakan kurikulum dan metode non-

tradisional. 

2.2 Konsep Dasar Sistem 

2.2.1 Definisi Sistem  

Menurut Abdul Kadir (2014, p.61) Sistem adalah sekumpulan elemen yang 

saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. 

Sebagai gambaran, jika dalam sebuah system terdapat elemen yang tidak 

memberikan manfaat dalam mencapai tujuan yang sama, maka elemen 

tersebut dapat dipastikan bukanlah bagian dari sistem.  

Elemen-elemen yang membentuk sebuah sistem yaitu : 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Perguruan_tinggi
https://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Tari
https://id.wikipedia.org/wiki/Alternatif
https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum
https://id.wikipedia.org/wiki/Metode
https://id.wikipedia.org/wiki/Tradisional
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1. Tujuan 

Setiap sistem memiliki tujuan (goal), entah hanya satu atau mungkin 

banyak. Tujuan inilah yang menjadi pemotivasi yang mengarahkan sistem. 

Tanpa tujuan, sistem menjadi tidak terarah dan tidak terkendali. Tentu 

saja, tujuan antara satu sistem dengan sistem lain berbeda-beda.  

2. Masukan  

Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem 

dan selanjutnya menjadi bahan untuk dip roses. Masukan dapat berupa hal-

hal berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. Pada 

sistem informasi, masukan dapat berup 

a data transaksi, dan data non-transaksi (misalnya, surat pemberitahuan), 

serta instruksi. 

3. Proses 

Proses merupakan bagian yang melakukan perubahan atau transformasi 

dari masukan menjadi keluaran yang berguna, misalnya berupa informasi 

dan produk, tetapi juga bias berupa hal-hal yang tidak berguna, misalnya 

saja sisa pembuangan atau limbah. Pada pabrik kimia, proses dapat berupa 

pemanasan bahan mentah. Pada rumah sakit, proses dapat berupa aktivitas 

pembedahan pasien. 

4. Keluaran 

Keluaran (output) merupakan hasil dari pemrosesan. Pada sistem 

informasi, keluaran bias berupa suatu informasi, saran, cetakan lporan, dan 

sebagainya. 

5. Mekanisme Pengendalian dan Umpan Balik 

Mekanisme pengendalian (control mechanism) diwujudkan dengan 

menggunakan umpan balik (feed-back), yang mencuplik keluaran. Umpan 

balik ini digunakan untuk mengendalikan baik masukan maupun proses. 

Tujuannya adalah untuk mengatur agar sistem berjalan sesuai dengan 

tujuan.  
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6. Batas  

Batas (boundary) sistem adalah pemisah antara sistem dan daerah diluar 

sistem (lingkungan). Batas sistem menentukan konfigurasi, ruang lingkup, 

atau kemampuan sistem. 

7. Lingkungan  

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada diluar sistem. Lingkungan 

dapat berpengaruh terhadap operasi sistem dalam arti dapat merugikan 

atau menguntungkan sistem itu sendiri. Lingkungan yang merugikan 

tentusaja harus ditahan dan dikendalikan supaya tidak mengganggu 

kelangsungan operasi sistem, sedangkan yang menguntungkan tetap harus 

terus dijaga, karena akan memacu terhadap kelangsungan hidup sistem. 

2.2.2 Karakteristik Sistem 

Menurut Tata Sutabri (2012, p.13) Model umum sebuah sistem adalah input, 

proses, dan output. Hal ini merupakan konsep sebuah sistem yang sangat 

sederhana sebab sebuah sistem dapat mempunyai beberapa masukan dan 

keluaran. Selain itu, sebuah sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat 

tertentu yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu 

sistem. Adapun karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Komponen Sistem (Component) 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, 

artinya saling bekerja  sama membentuk satu kesatuan. Komponen-

komponen sistem tersebut dapat berupa suatu bentuk subsistem. Setiap 

subsistem  memiliki sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi 

tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu sistem 

dapat mempunyai sistem yang lebih besar atau sering disebut “supra 

sistem”. 
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2. Batasan Sistem (Boundary) 

Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem 

dengan sistem yang lain atau sistem dengan lingkung luarnya. Batasan 

sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. 

3. Lingkungan Luar Sistem (Envirotment) 

Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut lingkungan luar sistem. 

Lingkungan luar sistem ini dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga 

bersifat merugikan sistem tersebut. Dengan demikian, lingkungan luar 

tersebut harus tetap dijaga dan dipelihara. Lingkungan luar yang 

merugikan harus dikendalikan. Kalau tidak, maka akan mengganggu 

kelangsungan hidup sistem tersebut. 

4. Penghubung Sistem (Interface) 

Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem lain disebut 

penghubung sistem atau interface. Penghubung ini memungkinkan 

sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lain. 

Bentuk keluaran dari subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem 

lain melalui penghubung tersebut. Dengan demikian, dapat terjadi suatu 

integrasi sistem yang membentuk satu kesatuan. 

5. Masukan Sistem (Input) 

Energi yang dimasukkan kedalam sistem tersebut masukkan sistem, yang 

dapat berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal input). 

Contoh, di dalam suatu unit sistem komputer, “Program” adalah 

maintenance input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya 

dan “Data” adalah signal input untuk diolah menjadi informasi. 

6. Keluaran Sistem(Output) 

Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang 

berguna. Keluaran ini merupakan masukan bagi subsistem yang lain 

seperti sistem informasi. Keluaran yang dihasilkan adalah informasi. 
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Informasi ini dapat digunakan sebagai masukan untuk pengambilan 

keputusan atau hal-hal lain yang menjadi input bagi subsistem lain. 

7. Pengolahan Sistem (Process) 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah 

masukan menjadi keluaran, contohnya adalah sistem akuntansi. Sistem ini 

akan mengolah data transaksi menjadi laporan-laporan yang dibutuhkan 

oleh pihak manajemen. 

8. Sasaran Sistem (Objective) 

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat 

deterministic. Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran maka operasi 

sistem tidak ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai 

sasaran dan tujuan yang telah direncanakan. 

 

2.2.3 Klasifikasi sistem 

Menurut Tata Sutabri (2012, p.15) Sistem merupakan suatu bentuk integrasi 

antara satu komponen dengan komponen lain karena sistem memiliki sasaran 

yang berbeda untuk setiap kasus yang terjadi di dalam sistem tersebut. Oleh 

karena itu sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, 

seperti contoh sistem yang bersifat abstrak, sistem alamiah, sistem yang 

bersifat deterministic, dan sistem yang bersifat terbuka dan tertutup. Sistem 

dapat di klasifikasikan berbagai sudut pandang, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

a. Sistem abstrak dan sistem fisik 

Sistem adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak 

tampak secara fisik, misalnya sistem teologia, yaitu suatu sistem yang 

berupa pemikiran tentang hubungan antara manusia dengan tuhan; 

sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik, seperti 

sistem computer, sistem produksi, sistem penjualan, sistem administrasi 

personalia dan lain sebagainya. 
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b. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak 

dibuat oleh manusia, misalnya sistem perputaran bumi, terjadinya siang 

malam, dan pergantian musim. Sedangkan sistem buatan manusia 

merupakan sistem yang melibatkan hubungan manusia dengan mesin, 

yang disebut dengan human machine system. Sistem informasi berbasis 

computer merupakan contohnya, karna menyangkut penggunaan computer 

yang berinteraksi dengan manusia. 

c. Sistem deterministik dan sistem probabilistic 

Sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi disebut 

sistem deterministik. Sistem computer adalah contoh dari sistem yang 

tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program computer 

yang dijalankan. Sedangkan sistem  yang bersifat probabilistic adalah 

sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi, karena 

mengandung unsure probabilitas. 

d. Sistem terbuka dan sistem tertutup 

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak 

terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis 

tanpa ada campur tangan dari pihak luar. Sedangkan sistem terbuka adalah 

sistem yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan luarnya, yang 

menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk subsistem lainnya. 
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2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi 

2.3.1 Informasi 

Menurut Tata Sutabri (2012, p.22) Informasi adalah data yang telah 

diklasifikasi atau diinterpretasi untuk digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan. Sistem pengolahan informasi mengolah data menjadi informasi 

atau tepatnya mengolah data dari tak berguna menjadi berguna bagi 

penerimanya. Nilai informasi berhubungan dengan keputusan maka informasi 

menjadi tidak diperlukan keputusan dapat berkisar dari keputusan berulang 

sederhana sampai keputusan strategis jangka panjang. Nilai informasi 

dilukiskan paling berarti dalam konteks sebuah keputusan. 

 

2.3.2 Sistem Informasi 

Menurut Abdul Kadir (2014, p.08) Dalam praktik, istilah sistem informasi 

lebih sering dipakai tanpa embel-embel berbasis komputer walaupun dalam 

kenyataannya komputer merupakan bagian yang penting. Ada beragam 

definisi sistem informasi sebagai berikut:  

a. Alter(1992), Sistem informasi adalah kombinasi antar prosedur kerja, 

informasi, orang, dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk 

mencapai tujuan dalam sebuah organisasi.  

b. Bodnar dan Hopwood(1993), Sistem informasi adalah kumpulan perangkat 

lunak dan keras yang dirancang untuk mentransformasikan data kedalam 

bentuk informasi yang berguna. 

c. Gelinas, Oram, dan Wiggins (1990), Sistem informasi adalah suatu sistem 

buatan manusia yang secara umum terdiri atas sekumpulan komponen 

berbasis komputer dan manual yang dibuat untuk menghimpun, 

menyimpan, dan mengolah data serta menyediakan informasi keluaran 

kepada pemakai. 
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d. Hall (2001), Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal 

dimana data dikelompokan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan 

kepada pemakai.  

e. Turban, McLean, Wetherbe (1999), Sebuah sistem informasi 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan 

informasi untuk tujuan yang spesifik.  

f. Wilkinson (1992), Sistem informasi adalah kerangka kerja yang 

mengkoordinasikan sumber daya (manusia, komputer) untuk mengubah 

masukan (input) menjadi keluaran (informasi), guna mencapai sasaran-

sasaran perusahaan.  

 

2.3.3 Siklus Informasi 

Menurut Tata Sutabri  (2012, p.25), Data merupakan bentuk yang masih 

mentah yang belum dapat berceritera banyak, sehingga perlu diolah lebih 

lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi. Data 

diolah untuk menghasilkan informasi menggunakan suatu model proses yang 

tertentu. Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi. Si 

penerima akan menerima informasi tersebut untuk membuat suatu keputusan 

dan melakukan tindakan, yang akan mengakibatkankan munculnya sejumlah 

data lagi. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat 

suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus inilah yang 

disebut dengan siklus informasi (information cycle). Siklus inidisebut juga 

dengan siklus pengolahan data (data processing cycles). 
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Gambar 2.1 Siklus informasi 

 

2.4 Kualitas Informasi 

Menurut Tata Sutabri (2012, p.33) Kualitas dari suatu informasi bergantung dari 

tiga hal yaitu : 

1. Akurat (Accurate) 

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias atau 

menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan 

maksudnya. 

2. Tepat Waktu (Timelines) 

Informasi yang sampai kepada si penerima tidak boleh terlambat. Informasi 

yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi 

merupakan landasan dalam pengambilan keputusan. 

3. Relevan (Relevance) 

Informasi tersebut bermanfaat bagi pemakainya. 
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2.5 Basis Data 

Menurut Rosa A.S M. Shalahudin (2016, p.43) Basis Data adalah sistem 

terkomputerisasi yang tujuan utamanaya adalah memelihara data yang sudah 

diolah atau informasi dan membuat informasi tersedia saat dibutuhkan. Pada 

intinya basis data adalah media untuk menyimpan data agar dapat diakses dengan 

mudah dan cepat. Sistem informasi tidak dapat dipisahkan dengan kebutuhan akan 

basis data apapun bentuknya, entah file text ataupun Database Management 

System (DBMS) Kebutuhan basis data dalam didtem informasi adalah untuk 

memasukkan, menyimpan dan mengambil data, selain itu untuk membuat laporan 

berdasarkan data yang telah disimpan. Tujuan dari dibuat nya tabel-tabel pada 

database adalan untuk menyimpan data kedalam tabel-tabel agar mudah diakses. 

Oleh karena itu, untuk merancang tabel-tabel yang akan dibuat maka dibutuhkan 

pola pikir penyimpanan data nantinya jika dalam bentuk baris-baris data (record) 

dimana setiap baris terdiri dari beberapa kolom.  

Menurut Abdul Kadir (2014, p.218) Basis data adalah suatu pengorganisasian 

sekumpulan data yang saling terkait sehingga memudahkan aktivitas untuk 

memperoleh informasi. Basis data dimaksudkan untuk mengatasi problem pada 

sistem yang memakai pendekatan berbasis berkas. 

2.6 Perancangan 

Menurut Rosa A.S dan M.Shalahuddin (2016, p.23) Desain atau perancangan 

adalah merupakan upaya untuk mengonstuksi sebuah sistem yang memberikan 

upaya kepuasan (mungkin informal) akan spesifikasi kebutuhan fungsional, 

memenuhi target, memenuhi kebutuhan secara implisit atau eksplisit dari segi 

performansi maupun pengguna sumber daya, kepuasan batasan pada proses desain 

dari segi biaya, waktu, dan perangkat. 

2.7 Definisi Internet 
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Menurut Abdul Kadir (2014, p.312) Internet adalah jaringan computer dalam 

sebuah perusahaan yang menggunakan teknologi Internet sehingga terbentuk 

lingkungan yang seperti Internet tetapi bersifat privat bagi perusahaan 

bersangkutan. Dalam hal ini, pengaksesan informasi yang berkaitan dengan sistem 

basis data juga dilakukan melalui browser. 

2.8 Definisi Website 

Menurut Setiadi (2010, p.2) “website” adalah sekumpulan halaman yang 

menampilkan konten atau sesuatu yang bisa diakses atau dibuka apabila kita 

mengakses internet”. Sebuah website mempunyai halaman awal, yaitu halaman 

yang pertama kali tampil apabila user membuka alamat pada internet, halaman 

pertama ini biasa disebut homepage. Website digunakan untuk menampilkan 

informasi dan menampilkan apa saja yang diinginkan oleh pemiliknya dengan 

harapan bisa diakses oleh siapa saja yang terkoneksi di internet dan menghubungi 

alamat website tersebut. Situs atau Web dapat dikategorikan menjadi dua yaitu : 

1. Web Statis 

Web statis adalah Web yang menampilkan informasi-informasi yang sifatnya 

statis (tetap). Disebut statis karena pengguna tidak dapat berinteraksi dengan 

Web tersebut. 

2. Web Dinamis 

Web dinamis adalah Web yang menampilkan informasi serta dapat 

berinteraksi dengan pengguna. Web yang dinamis memungkinkan pengguna 

untuk berinteraksi menggunakan form sehingga dapat mengolah informasi 

yang ditampilkan.  Web dinamis bersifat interaktif, tidak kaku dan terlihat 

lebih indah. 

2.9 Metode Pengembangan sistem 

Menurut Tata Sutabri (2012, p.50) Pengembangan sistem (systems development) 

dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang 

lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada. 
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2.9.1 Metodologi Pengembangan Sistem 

Menurut Tata Sutabri (2012, p.56) Pengembangan sistem informasi berbasis 

komputer merupakan tugas yang kompleks yang membutuhkan banyak 

sumber daya dan dapat memakan waktu berbula-bulan bahkan bertahun-tahun 

untuk menyelesaikannya. Jika setelah sistem dioprasikan masih timbul 

berbagai masalah yang kritis yang tidak dapat diatasi, maka perlu 

dikembangkan lagi suatu sistem untuk mengatasinya. Artinya, kita harus 

kembali ke proses pertama, yaitu proses perencanaan sistem.  

2.9.2  System Development Life Cycle (SDLC) 

Menurut Rosa A.S dan M.Shalahuddin (2016, p.28) System Development Life 

Cycle (SDLC) merupakan suatu proses mengembangkan atau mengubah suatu 

sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi 

yang digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat luak 

sebelumnya. Di systemslife cycle, tiap-tiap bagian dari pengembangan sistem 

dibagi menjadi beberapa tahapan kerja. Tiap-tiap tahapan ini mempunyai 

karakteristik tersendiri. Tahapan utama siklus hidup pengembangan sistem 

dapat terdiri dari tahapan perencanaan sistem (system planning), analisis 

system (systems analysis), desain sistem (system designs), seleksi sistem 

(systems selection), implementasi sistem (systems implementation) dan 

perawatan sistem (systems maintenance) . 
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2.9.3 Tahapan Pengembangan Sistem  

Tahapan utama metodologi analisis dan desain terstruktur (structured system 

analysis and design) terdiri dari :  

 

  

 

 

 

 

          

 

 

 

          

 

 

   Gambar 2.2 Siklus Hidup Pengembangan Sistem 

 

Dibawah ini adalah penjelasan tahapan-tahapan pengembangan sistem SDLC : 

1. Kebijakan dan perencanaan sistem 

Kebijakan untuk mengembangkan sistem informasi dilakukan manajemen 

puncak karena manajemen menginginkan untuk meraih kesempatan-

kesempatan yang ada yang tidak dapat diraih oleh sistem lama atau sistem 

Kebijakan dan perencanaan sistem 

Analisis sistem 

Desain (perancangan) sistem secara umum 

Desain (perancangan) sistem secara terinci 

Seleksi sistem 

Implementasi (penerapan) sistem 

Perawatan sistem 

Awal proyek 

Manajemen 

sistem 

Pengembangan 

Sistem 
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yang lama mempunyai banyak kelemahan-kelemahan yang perlu 

diperbaiki. Pada tahap perencanaan sistem, perlu direncanakan terlebih 

dahulu dengan cermat. 

2. Analisis Sistem 

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem 

informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan 

maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-

permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi 

dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikan-perbaikannya. 

3. Desain sistem  

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analis sistem telah 

mendapatkan gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan.  

4. Seleksi sistem  

Menyeleksi atau memilih teknologi untuk sistem informasi merupakan 

tugas yang juga tidak mudah. Tahap seleksi sistem (systems selection) 

merupakan tahap untuk memilih perangkat keras dan perangkat lunak 

untuk sistem informasi. 

5. Implementasi sistem  

Tahap implementasi sistem (systems implementation) merupakan tahap 

meletakkan sistem supaya siap  untuk  dioperasikan. Tahap ini termasuk 

juga kegiatan menulis kode program jika digunakan paket perangkat lunak 

aplikasi. 

2.10 Alat dan Teknik Pengembangan Sistem 

2.10.1 Flowchart 

(Wikipedia, 2016)  flowchart merupakan sebuah diagram dengan simbol-

simbol grafis yang menyatakan aliran algoritma atau proses yang 

menampilkan langkah-langkah yang disimbolkan dalam bentuk kotak, beserta 

urutannya dengan menghubungkan masing-masing langkah tersebut 

menggunakan tanda panah. 
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Tabel 2.1 Simbol Flowchart 

Simbol Keterangan 

Input / Output 
Simbol input/output digunakan untuk mewakili 

data input/output 

Proses Simbol proses (processing symbol) atau simbol 

pengolah yang digunakan suatu proses. 

Garis alir Simbol garis alir (flow lines symbol), digunakan 

untuk menunjukkan arus dari proses 

Penghubung 

Simbol penghubung (connector symbol), 

digunakan untuk menunjukkan sambungan 

dari bagan alir yang terputus dihalaman yang 

sama / dihalaman yang lain.  

Keputusan 
Simbol keputusan (decision symbol), digunakan 

untuk suatu penyelesaian kondisi didalam 

program. 

Proses Terdefinisi 
Simbol proses terdefinisi digunakan untuk 

menunjukkan suatu operasi yang rinciannya 

ditunjukkan ketempat lain. 

Terminal 

 

Simbol terminal digunakan untuk menunjukkan 

awal dan akhir dari suatu program. 

           Dokumen 

 

Menunjukkan dokumen yang digunakan untuk 

input dan output baik secara manual maupun 

komputerisasi. 
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        Proses manual 

 

Menunjukkan pekerjaan yang dilakukan secara 

manual. 

  Proses komputerisasi 

 

Menunjukkan proses dari operasi program 

komputer. 

           Simpanan 

 

Menunjukkan arsip. 

          Terminator 

 

Digunakan untuk memberikan awal dan akhir 

suatu proses. 

          Garis alir 

 

Digunakan untuk menunjukkan arus dari 

proses. 

            Decision 

 

Digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi di 

dalam program. 

 

          Keyboard 

 

Menunjukkan input yang menggunakan 

keyboard. 

            Hard disk 

 

Media penyimpanan, menggunakan perangkat 

hard disk.  

          Keterangan 

 

Digunakan untuk memberikan keterangan yang 

lainnya. 

Penghubung 

 

Simbol yang digunakan untuk menunjukkan 

sambungan dari bagan alir yang terputus 
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dihalaman yang sama maupun dihalaman 

yang lain. 

 

2.10.2 Data Flow Diagram (DFD) 

Menurut Rosa A.S M. Shalahudin (2016, p.70)  Data flow diagram dapat 

digunakan untuk merepresentasikan sebuah sistem atau perangkat lunak pada 

beberapa lefel abstraksi. DFD dapat dibagi menjadi beberapa level yang lebih 

detail untuk merepresentasikan aliran informasi atau fungsi yang lebih detail. 

DFD menyediakan mekanisme untuk pemodelan fungsional ataupun 

pemodelan aliran informasi. Oleh karena itu, DFD lebih sesuai digunakan 

untuk memodelkan fungsi-fungsi perangkat lunak yang akan 

diimplementasikan menggunakan program-program terstruktur membagi-bagi 

bagiannya dengan fungsi-fungsi dan prosedur-prosedur. 

Tabel 2.2 Simbol Data Flow Diagram 

Simbol Keterangan 

External Entitity 

 

Merupakan sumber atau tujuan dari aliran 

data dari atau ke sistem. 

Arus data (data flow) 

 

 

 

Menggambarkan aliran data . 

Proses (process) 

 

 

Proses atau fungsi yang mentransformasikan 

data masukan menjadi keluaran. 

Simpanan data (data store) 

 

 

Komponen yang berfungsi untuk menyimpan 

data atau file. 

 



22 
 

Berikut ini tahapan-tahapan perancangan dengan menggunakan DFD: 

a. Membuat DFD Level 0 atau Context Diagram. 

Menggambarkan sistem yang akan dibuat sebagai suatu entitas tunggal 

yang berinteraksi dengan orang maupun sistem lain. 

b. Membuat DFD Level 1. 

Menggambarkan modul-modul yang ada dalam sistem yang akan 

dikembangkan. 

c. Membuat DFD Level 2. 

Menggambarkan modul-modul yang di breakdown lebih detaildari DFD 

level 1. 

d. Membuat DFD Level 3 dan seterusnya. 

Merupakan breakdown dari modul pada DFD level di atasnya. 

2.11 Kamus Data 

Menurut Rosa A.S M. Shalahudin (2016, p.73) kamus data (data dictionary) 

dipergunakan untuk memperjelas aliran data yang digambarkan pada DFD. 

Kamus data adalah kumpulan daftar elemen data yang mengalir pada sistem 

perangkat lunak sehingga mesukan (input)  dan keluaran (output) dapat dipahami 

secara umum. Kamus data biasanya berisi : 

1. Nama-nama dari data. 

2. Digunakan pada, merupakan proses-proses yang terkai data. 

3. Deskripsi, merupakan deskripsi data. 

4. Informasi tambahan, seperti tipe data, niali data, batas nilai data, dan 

komponen yang membentuk data. 

kamus data memiliki beberapa simbol untuk menjelaskan informasi tambahan 

sebagai berikut  : 
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Table 2.3 Simbol – simbol Kamus Data 

SIMBOL KETERANGAN 

= Disusun atau terdiri dari 

+ Dan 

[|] Baik...atau..... 

{}n N kali diulang atau 

bernilai banyak 

( ) Data optional 

*....* Batas komentar 

 

Kamus data pada DFD nanti harus dapat dipetakan dengan hasil perancangan 

basis data yang dilakukan sebelumnya. Jika ada kamus data yang tidak dapat 

dipetakan pada tabel hasil perancangan basis data dengan perancangan dengan 

DFD masih belum sesuai, sehingga harus ada yang diperbaiki baik perancangan 

basis datanya, peracangan DFD atau keduanya. 

 

2.12 Definisi PHP (Hypertext Preprocessor) 

Menurut Budi Raharjo (2016, p.38), PHP adalah salah satu bahasa pemrograman 

skip yang dirancang untuk membangun aplikasi web. Ketika dipanggil dari web 

browser, pemrogram yang ditulis dengan PHP akan di-parsing  didalam web 

server oleh interpreter PHP dan diterjemahkan kedalam dokumen HTML, yang 

selanjutnya akan ditampilkan kembali ke web browser. Karena pemrosesan 

program PHP dilakukan dilingkungan web server, PHP dikatakan sebagai bahasa 

sisi server (server-side). Oleh sebab itu, seperti yang telah dikemukakan 

sebelumnya, kode PHP tidak akan terlihat pada saat user memilih perintah “view 

source” pada web browser yang mereka gunakan. Selain menggunakan PHP, 

aplikasi web juga dapat dibangun dengan Java (JSP-java server pages dan 

servlet), Perl, Python, Ruby, maupun ASP (Active server pages). 
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2.13  Definisi HTML (HyperText Markup Language) 

Menurut Budi Raharjo (2016, p.449), HTML adalah singkatan dari HyperText 

Markup Language. HTML merupakn file text yang ditulis menggunakan aturan-

aturan kode tertentu untuk kemudian disajikan keuser melalui suatu aplikasi web 

browser. Setiap informasi yang ditampilkan diweb selalu dibuat menggunakan 

kode HTML. Oleh karena itu, dokumen HTML sering disebut juga sebagai web 

page (halaman web). Untuk membuat dokumen HTML, kita tidak tergantung 

pada aplikasi tertentu karena dokumen HTML dapat dibuat menggunakan aplikasi 

text editor apapun, bisa notepad. 

 

2.14  Pengertian Notepad++ 

Selain menggunakan aplikasi Dreamweaver, peneliti juga menggunakan aplikasi 

notepad++ dikarenakan tampilan interface aplikasi yang lebih mudah dipahami 

dalam melihat source program. Notepad++ merupakan sebuah penyunting teks 

dan penyunting kode sumber yang tersedia dalam beberapa sistem operasi seperti 

Windows, Linux, dan Mac OS X. Notepad++ menggunakan komponen 

Scintillauntuk dapat menampilkan dan menyunting teks dan berkas kode sumber 

berbagai bahasa pemrograman. Notepad++ didistribusikan sebagai perangkat 

lunak bebas.Proyek ini dilayani oleh Sourcefoge.net dengan telah diunduk lebih 

dari 27 juta kali dan dua kali memenangkan penghargaan SourceForge 

Community Choice Award for Best Developer Tools. 

2.15  Definisi MySQL 

Menurut Yeni Kustiyahningsih, Devie Rosa Anamisa (2010, p.145-146), MySQL 

merupakan sebuah basis data yang mengandung satu atau beberapa kolom. Tabel 

terdiri atas sejumlah basis dan setiap baris mengandung satu atau beberapa 

kolom.Didalam PHP telah menyediakan fungsi untuk koneksi ke basis data 

dengan sejumlah fungsi untuk pengaturan baik menghubungkan maupun 

memutuskan koneksi server database MySQL sebagai sarana untuk 

mengumpulkan informasi. 


